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ABSTRAK

PENGARUH SUHU KARBONISASI DAN VARIASI KOMPOSISI
CANGKANG BI1JI KARET (Hevea brasiliensis), SERBUK KAYU, DAN SABUT
KELAPA TERHADAP PEMBUATAN BIOBRIKET SEBAGAI ENERGI
ALTERNATIF RAMAH LINGKUNGAN

(Pitri Yenica, 2021, 60 halaman, 6 tabel, 9 gambar, 4 lampiran)

Biobriket adaiah bahan bakar padat yang dapat diperbaharui yang dibuat dari campuran
biomassa yang dibuat dari aneka macam bahan hayati, misalnya kayu, ranting, daun-
daun, rumput, jerami ataupun limbah pertanian lainnya yang mempunyai bentuk tertentu
yang kerapatannyatlinggi dan diperoleh dengan cara pengempaan arang halus yang
dicampur dengan bahan perekat. Dalam penelitian ini briket arang dibuat dari limbah
padat sisa/tidak terpakai yaitu cangkang biji karet, serbuk kayu, dan sabut kelapa denga
perekat organik. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan briket arang
dengan kualitas yang sesuai dengan standar SNI dengan memvariasikan perbandingan
campuran bahan baku dan suhu karbonisasi nya. Adapun tahapan pcmbuatan brikel
arang Yyaitu persiapan bahan baku, karbonisasi/pengarangan, pembuatan perekat,
pcmbriketan dan uji kualitas briket arang. Hasil yang didapal dari penelitian ini bahwa
yang optimum adaiah pada B dimana 40% limbah cangkang biji karet, 20% sabut
kelapa, 20% serbuk kayu dan 20% perekat organic dengan suhu karbonisasi 400 C
selama 1 jam. Hasil analisis yang dilakukan diperoleh yaitu Nilai Kalor {Calorific
Value) sebesar 4890,6109 Cal/gr (ESDM : > 4000 Cal/gr), Total Karbon

{Fixed Carbon) sebesar carbon 82.99 % (SNI > 77 %). Kadar Air Lembab {Inherent
Moisture) sebesar Inherent Moisture 1,90 % (SNI : < 8%), Kadar Abu {Ash Content)
.sebesar 5,13 % (SNI : < 8%), dan Kadar Zat Terbang {Volatile Matter) sebesar 9.96 %
(SNI : <15%)

Kala kunci : Biobriket, limbah cangkang biji karet, sabut kelapa, serbuk kayu,
karbonisasi, nilai kalor
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Energi mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai kegiatan
ekonomi dan kehidupan masyarakat. Energi sebagian besar digunakan pada sektor
rumah tangga, industri dan transportasi, sedangkan cadangan bahan bakar fosil seperti
minyak bumi, gas alam dan batu bara yang selama ini merupakan sumber utama energi
jumlahnya semakin menipis (Indarti,2001). Energi merupakan permasalahan utama
dunia saat ini. Tiap tahunnya kebutuhan akan energi semakin meningkat seiring
dengan semakin meningkatnya aktivitas manusia. Kelangkaan dan kenaikan harga
minyak akan terus terjadi karena sifatnya yang nonrenewable (tak terbarukan).
Hal ini harus segera diimbangi dengan penyediaan sumber energi alternatif yang
renewable (terbarukan), melimpah jumlahnya dan murah  harganya sehingga
terjangkau oleh masyarakat luas (Hermawan, 2006).

Penggunaan energi alternatif akan memberi perlindungan suatu bangsa dari
kenaikan harga bahan bakar fosil, serta mengurangi ketergantungan pada negara-negara
lain untuk pasokan bahan bakar. Usaha untuk mencari sumber energi tersebut, harus
didasarkan pada bahan baku yang mudah diperoleh dan dapat digunakan oleh
semua manusia. Salah satu sumber energi alternatif yang digunakan yaitu Yyang
berasal dari bahan baku bersifat kontinyu dan dapat diperbaharui seperti energi
biomassa.

Energi biomassa merupakan sumber energi alternatif yang perlu mendapat
prioritas dalam pengembangannya dibandingkan dengan sumber energi yang lain.
Di sisi lain, Indonesia sebagai negara agraris banyak menghasilkan limbah pertanian
yang kurang termanfaatkan. Untuk daerah pedesaan, pemakaian energi dari kayu
bakar yang selama ini dilakukan, akan berakibat pada penggundulan hutan yang akan
membawa kerusakan hutan (deforestration), hal ini memaksa Kkita untuk melakukan
diversifikasi sumber energi, antara lain memanfaatkan sampah atau limbah sebagai
sumber energi alternatif. Karena itu, energi alternatif dengan teknologi tepat guna
yang sederhana dan sesuai untuk daerah pedesaan, vyaitu briket.  Dengan
memanfaatkan limbah biomassa seperti tempurung kelapa, sekam padi, dan

serbuk gergaji kayu.



Briket merupakan bahan bakar yang berwujud padat dan berasal dari sisa-sisa
bahan organik (Hambali, dkk., 2009). Briket dimungkinkan untuk dikembangkan secara
masal dalam waktu yang relatif singkat, mengingat teknologi dan peralatan yang
digunakan relatif sederhana.Pembuatan briket arang umum nya menggunakan limbah
biomassa seperti jerami, serbuk gergaji, atau berbagai cangkang biomassa seperti kopi,
coklat maupun kemiri serta jagung, ketela dan limbah jarak pagar (Fund, 2009).

Berdasarkan survei yang kami lakukan, dibeberapa daerah di kota Palembang
misalnya pasar Kuto (Boom Baru) dan Perumahan Malaka, Masih banyak masyarakat
yang tidak mengetahui tentang energi alternatif (briket) dari cangkang biji karet, akan
tetapi ada sebagian masyarakat yang sudah mengetahui dan menggunakan briket
sebagai bahan bakar untuk memasak. Umumnya masyarakat hanya mengetahui briket
dari batu bara saja. Oleh karena itu, kami mencoba menciptakan teknologi baru yang
dapat memanfaatkan bahan alami yang tidak terpakai lagi misalnya seperti cangkang
biji karet sebagai energi alternatif ramah lingkungan.

Tanaman karet mempunyai nama latin Hevea Brasiliensis yang merupakan
tanaman asli Brazil. Tanaman karet merupakan tanaman tahunan yang dapat hidup
sampai sekitar 30 tahun. Di Indonesia khususnya Sumatera Selatan banyak sekali
perkebunan-perkebunan karet yang dijadikan sebagai bahan utama penghasil lateks.
Luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan hampir 1 juta hektar. Sekitar
900.000 Ha adalah perkebunan rakyat, dan selebihnya dikelola oleh perkebunan
swasta. Jumlah biji karet yang dihasilkan dari satu hektar tanaman sangat
bervariasi, yaitu sekitar 3.000 — 450.000 butir/ha/tahun.

Salah satu limbah pertanian dari perkebunan Kkaret yaitu biji karet. Biji
karet terdiri dari kulit/cangkang, tempurung, serta daging buah. Daging buah biji
karet memiliki kandungan minyak 40 — 50 % berat yang berpotensi sebagai bahan
baku dalam pembuatan biodiesel. Daging buah biji karet juga dapat diolah menjadi
biokerosin sebagai pengganti minyak tanah. Cangkang biji karet juga berpotensi
untuk diolah menjadi bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar minyak (BBM).

Mutu briket yang baik adalah briket yang memenuhi standar mutu agar dapat
digunakan sesuai keperluannya. Sifat-sifat penting dari briket yang mempengaruhi
kualitas bahan bakar adalah sifat fisik dan kimia seperti kadar air, kadar abu, kadar zat

yang hilang dan nilai kalor.
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Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk memanfaatkan cangkang biji
karet sebagai biobriket. Dalam hal ini juga diharapkan agar cangkang biji karet ini
dapat dimanfaatkan dengan cara diolah menjadi biobriket dengan memvariasikan
komposisi cangkang biji karet dan serbuk kayu dengan perekat amilum, yang

nantinya akan dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif.

Rumusan Masalah

Permanfaatan limbah cangkang biji karet, serbuk kayu dan sabut kelapa sebagai
bahan baku pembuatan biobriket dapat dilakukan dengan proses karbonisasi. Oleh
sebab itu, yang menjadi pcrmasalahan dalam pcnelilian ini adaiah bagaimana pengaruh
variasi rasio pencampuran dan variasi waktu suhu karboniasi pada pembuatan
biobriket dari limbah cangkang biji karet, serbuk kayu, sabut kelapa, dan perekat

tepung beras terhadap kualitas biobriket yang akan dihasilkan.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan biobriket dari limbah cangkang biji karet, serbuk kayu, sabut kelapa,
dan perekat tepung beras yang sesuai dengan SNI.

2. Mendapatkan suhu karbonisasi yang optimal untuk mcmbuat biobriket dari limbah
cangkang biji karet, serbuk kayu, sabut kelapa, dan perekat tepung beras

3. Mendapatkan rasio pencampuran yang bagus pada proses pembuatan biobriket dari

limbah cangkang biji karet, serbuk kayu, sabut kelapa, dan perekat tepung beras

14 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Mengurangi tingkat pencemaran limbah padat.

2. Memberikan sumber energi alternatif yang ramahlingkungan.

3. Penggunaan briket arang dapat menghemat pengeluaran biayauntuk membeli

minyak tanah atau LPG
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